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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Belakangan ini masyarakat dunia telah dihebohkan dengan adanya wabah
Covid-19 dan menjadi pandemi. Menurut Sumarni (2021: 17) menyatakan bahwa
dimasa sekarang dengan virus covid-19 pemerintah mengeluarkan aturan nomor
21 tahun 2020 tentang pembatasan sosial berskala besar dalam rangka percepatan
penangan covid-19. Sedangkan Yuliana (2020: 104) pandemi COVID-19 pada
tahun 2020 ini membawa banyak perubahan dalam kehidupan masyarakat. Semua
pekerjaan dianjurkan untuk dilakukan di rumah termasuk belajar mengajar. Proses
belajar mengajar selama massa pandemi Covid-19 berlangsung, guru dibebankan
agar tetap bekerja profesional demi memberikan pembelajaran terbaik agar peserta
didik tetap dapat menikmati pembelajaran dan ilmu sebagaimana mestinya saat
massa-massa normal berlangsung. Peristiwa ini membuat sebagian besar guru
mengalami kendala dalam memberikan materi pelajaran yang sulit dimengerti
oleh siswa. Mengingat pembelajaran massa pandemi kadang kala tidak dapat
mencakup semua aspek yang dibutuhkan oleh siswa untuk menyerap pelajaran
dengan baik. Penggunaan metode belajar yang tepat harus dikedepankan jika
aspek-aspek belajar ingin terpenuhi. Metode belajar adalah salah satu cara atau
strategi yang dapat digunakan oleh guru dalam mengajar agar siswa lebih mudah
memahami materi ajar yang diberikan oleh guru, hal ini sesuai dengan pendapat
Maesaroh (2013: 155) menjelaskan bahwa metode merupakan suatu alat dalam
pelaksanaan pendidikan, yakni yang digunakan dalam penyampaian materi
tersebut. Materi pelajaran yang mudah pun kadang-kadang sulit berkembang dan
sulit diterima oleh peserta didik, karena cara atau metode yang digunakannya
kurang tepat. Namun, sebaliknya suatu pelajaran yang sulit akan mudah diterima
oleh peserta didik, karena penyampaian dan metode yang digunakan mudah
dipahami, tepat dan menarik.

Pembelajaran yang mengalami kendala selama massa pandemi adalah
pembelajara lompat jauh di lingkungan SMP Negeri 1 Talang Kelapa. Kenyataan
yang dihadapi guru dalam pembelajaran lompat jauh di SMP Negeri | Talang



Kelapa adalah belum tuntasnya hasil belajar lompat jauh. Berdasarkan observasi
yang peneliti lakukan mengenai penyebab rendahnya hasil belajar lompat jauh
siswa adalah kurang tepatnya penggunaan metode pembalajaran yang
disampaikan guru dalam mengajar lompat jauh. Kenyataan yang terjadi
dilapangan saat proses pembelajaran lompat jauh berlangsung adalah: 1) Metode
yang digunakan guru hanya mengandalkan metode ceramah . 2) Tidak ada
interaksi antara guru dan siswa karena interaksi hanya terjadi satu arah tidak
berpusat pada siswa. 3) Pembelajaran berlansung monoton. 4) Kekurangan contoh
seperti media berupa gambar  membuat siswa bingung memperaktikkan
keterampilan teknik yang baik.

Berdasarkan data hasil belajar siswa selama massa pandemi, 60% siswa
belum tuntas dalam mata pelajaran atletik lompat jauh. 60% capaian ketuntasan
tersebut diperoleh setelah rata-rata perkelas siswa hanya mampu mengumpulkan
nilai 50 pada teknik awalan, 70 pada teknik tumpuan, 65 pada teknik melayang
dan 55 pada teknik mendarat. Lompat jauh adalah kegiatan dimana seseorang
dalam hal ini siswa melakukan gerakan yang diawali dengan teknik berlari,
menumpuh, melayang dan mendarat. Menurut Aminudin (2010: 16) menjelaskan
bahwa lompat jauh adalah suatu aktivitas dalam atletik dengan gerakan yang
dilakukan di dalam lompatan untuk mendapatkan lompatan sejauh-jauhnya.

Kegiatan belajar mengajar penjaskes sebagain besarnya berbasis gerak,
termasuk keterampilan lompat jauh, dimana setiap kegiatanya adalah aspek gerak
yang dimulai dari awalan, tumpuan, melayang dan mendarat. Setiap aspek gerak
harus dipahami dengan benar dan dilakukan berdasarkan Kriteria capaian yang
baik. Mengingat permasalahan yang muncul dalam pembelajaran lompat jauh
selalu terjadi dalam setiap pembelajaran, dibutuhkan inovasi pengembangan
model pembelajaran terbarukan dalam mengatasi masalah. Salah satu model
pembelajaran yang diharapkan dapat menuntaskan hasil belajar adalah dengan
memanfaatkan metode examples non examples. Model pembelajaran examples
non examples adalah model pembelajaran Aktif. menurut Suprijono dalam
Kaharuddin & Hajeniati (2020: 38) mengemukakan bahawa hakikatnya model

pembelajaran aktif untuk mengembangkan potensi siswa terhadap materi yang



dipelajarinya. Ketika siswa belajar dengan aktif, berarti mereka yang
mendominasi aktifitas pembelajaran, sehingga bukan guru yang aktif dalam
pembelajaran. Menurut Istarani dalam Habibah (2016: 58) mengatakan bahwa
keuntungan model examples non examples antara lain: 1) Pembelajaran lebih
menarik, sebab gambar dapat meningkatkan perhatian anak untuk mengikuti
proses belajar mengajar. 2) Siswa lebih cepat memahami materi ajar karena guru
menunjukkan gambar-gambar dari materi yang ada. 3) Dapat meningkatkan daya
nalar atau pikir siswa sebab ia disuruh guru untuk menganalisis gambar yang ada.
4) Dapat memupuk kerja sama antara siswa sebab siswa diberikan kesempatan
untuk berdiskusi dalam menganalisis gambar yang ada. 5) Pembelajaran lebih
berkesan sebab siswa dapat secara langsung mengamati gambar yang telah
dipersiapkan oleh guru.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, sangat perlu
dikembangkan pengembangan model pembelajaran yang efektif digunakan oleh
guru diharapkan dengan mengunakan model pembelajaran melalui metode
examples non examples saat pandemi covid-19 pada siswa SMP yang nantinya
dapat dijadikan solusi untuk memudahkan siswa dalam belajar lompat jauh gaya
jongkok dan dapat menuntaskan hasil belajar lompat jauh gaya jongkok pada
massa pandemi covid-19 siswa SMP. Adapun judul penelitian ini adalah
“Pengembangan Model Pembelajaran Lompat Jauh Gaya Jongkok Melalui
Metode Examples Non Examples Saat Pandemi Covid-19 di SMP .

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan observasi yang peneliti temukan di SMP Negeri 1 Talang
Kelapa, dasar masalah yang muncul dalam penelitian ini adalah kesulitan guru
dalam menuntaskan hasil belajar siswa. Masalah tersebut teridentifikasi karena:

a. Siswa kesulitan memahami pelajaran dengan penggunaan metode
konvensional selama massa pandemi.

b. Metode yang digunakan guru melalui pembelajaran daring dan luring
hanya memberikan tugas, tanpa menggambarkan dengan jelas dasar-dasar

lompat jauh siswa



c. Siswa merasa pembelajaran lompat jauh tidak cukup hanya sekedar
penjelasan secara teori untuk pendalaman teknik, tetapi butuh peragaan.
d. Guru belum pernah memberikan metode examples non examples selama
proses belajar mengajar massa pandemi covid-19.
1.3 Pembatasan Masalah

Kompleknya masalah penelitian yang muncul selama proses
berlangsungnya pandemi covid-19 yang mengakibatkan belum maksimalnya
ketuntasan belajar siswa, permasalah ini perlu dibatasi dengan hal-hal sebagai
berikut:

a. Model pembelajaran yang dimaksud ditekankan pada memberikan
gambaran dengan jelas mengenai konsep pembelajaran melalui kegiatan
visual.

b. Sasaran model pembelajaran adalah siswa kelas VII SMP Negeri 1 Talang
Kelapa Kabupaten Banyuasin.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan batasan lingkup masalah yang
telah diuraikan di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

a. Bagaimana model pembelajaran lompat jauh gaya jongkok melalui metode
examples non examples saat pandemi covid-19 yang Efektif, Valid dan
praktis SMP Negeri 1 Talang Kelapa?

b. Apakah model belajar melalui metode examples non examples efektif
meningkatkan hasil belajar lompat jauh gaya jongkok saat pandemi covid-
19 di SMP Negeri 1 Talang Kelapa?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, adapun tujuan dalam
penelitian ini adalah:

a. Menghasilkan model pembelajaran lompat jauh gaya jongkok melalui
metode examples non examples saat pandemi covid-19 yang efektif,

praktis, dan valid di SMP Negeri 1 Talang Kelapa.



b. Untuk mengetahui model belajar melalui metode examples non examples
efektif meningkatkan hasil belajar lompat jauh gaya jongkok saat pandemi
covid-19 di SMP Negeri 1 Talang Kelapa.
1.6 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain :
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: bagi siswa
diharapkan dapat meningkatkan penguasaan teori dan praktek lompat jauh gaya
jongkok, bagi guru Penjasorkes dapat dijadikan alat bantu dalam proses
pembelajaran lompat jauh gaya jongkok melalui metode examples non examples
dan bagi sekolah diharapkan mendorong kepala sekolah untuk memfasilitasi guru
guru dalam penggunaan metode examples non examples dalam pembelajran
disekolah.
1.7 Spesifikasi Produk

Produk yang dihassilkan dalam penelitian ini adalah produk yang berupa
Model pembelajaran lompat jauh gaya jongkok melalui model examples non
examples saat pandemi covid 19 di SMP, yang mencakup semua ranah Afektif,
Kognitif, Psikomotor. Serta dapat dijadikan referensi didalam dunia pendidikan

khususnya pembelajaran atletik lompat jauh .
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